
JURNAL HORIZON PENDIDIKAN 
Publish by: Library of STKIP PGRI Sumatera Barat 

E-ISSN : 2775-5770 

Vol. 3 No. 1 (Februari  2023) (1-9) 

                                                      http://ejournal.upgrisba.ac.id/index.php/horizon 

 

 

1 | Karmila, Audra Pramitha Muslim, Dewi Yuliana Fitri / JHP, Vol. 3 No. 1, 2023  

 

ANALISIS KESULITAN BELAJAR  SISWA DALAM MENYELESAIKAN 

SOAL CERITA PADA MATERI ATURAN SINUS DAN COSINUS KELAS 

X MIPA 1 SMAN 1 SIPORA KAB. KEPULAUAN MENTAWAI 

 
Karmila, Audra Pramitha Muslim, Dewi Yuliana Fitri 

Program Studi Pendidikan Matematika Universitas PGRI Sumatera Barat 

karmilagepis@gmail.com 

 

Submitted : 22-08-2022 , Reviewed : 04-10-2022, Accepted : 28-02-2023 

 

ABSTRACT 

 

The background of this research is in the difficulties experienced by students 

in solving maths in the form of story. The porpose of this study is to describe 

students’ difficulties in solving the Rules Sinus and Cosinus. The research method 

is a descriptive method with a quantitative approach. This subject of this research 

was a class X MIPA 1 SMAN 1 Sipora which was 24 students, 10 male and 14 

female students. Sampling technique is purposive sampling. The instruments used 

to collect data are description test and interviews. The test result were analyzed 

based on the indicator of difficulty completing the story problems. The result of 

this study describe the number of students having difficulty completing the take of 

learning the Rules Sinus and Cosinus. 33% of students have difficulty translating 

taks and about 25% of students having difficulties making math models, 25% of 

students have difficulties in completing math models, 17% of students have 

difficulties in expressing a final answer. The largest difficulties that students 

experienced when working on stories lies in translating questions, completing 

math models, creating math models, and declaring the final answer. 

 

Keywords: Difficulty Analysis, Rules Sine and Cosinus, Story Problems. 

 

PENDAHULUAN 

Matematika merupakan ilmu yang 

memiliki sifat-sifat khusus. Salah 

satunya adalah keahlian komunikasi 

dalam matematika yang menyampaikan 

pemikiran melalui model matematika 

berupa kalimat, persamaan matematika, 

grafik, diagram, dan tabel untuk 

menjelaskan keadaan atau masalah. 

Pembelajaran matematika perlu 

diberikan kepada semua peserta didik 

mulai dari Sekolah Dasar (SD) 

hingga Perguruan Tinggi (PT) 

dengan tujuan dapat membekali 

peserta didik kemampuan berfikir 

logis, kritis, dan kreatif serta 

mampu bekerja sama Ismayani 

(2018:23). Tujuan pembelajaran 

matematika sesuai dengan 

Rencana Pendidikan 2013 

menggaris bawahi pada dimensi 

pedagogik modern dalam 
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pembelajaran menggunakan 

pendekatan saintifik Pujiadi (2016:28). 

Dalam belajar matematika, kegiatan 

dilakukan agar Pembelajaran bermakna 

yaitu memperhatikan, menanya, 

mencoba, berpikir, memperkenalkan, 

dan membuat. Kegiatan pembelajaran 

disekolah, guru biasanya dihadapkan 

dengan karakteristik siswa yang 

berbeda. Beberapa siswa dapat 

beradaptasi dengan mudah dan efektif 

tanpa mengalami kesulitan, namun 

tidak sedikit siswa yang mengalami 

kendala dalam belajar. Kesulitan yang 

dialami siswa dalam proses 

pembelajaran dan pemecahan soal 

matematika, memungkinkan siswa 

merasakan kesulitan dalam 

menyelesaikan soal matematika. Siswa 

yang mengalami kesulitan dalam 

belajar matematika tidak berarti mereka 

tidak bisa belajar, namun Siswa ini 

mungkin mengalami kesulitan tertentu 

yang  membuat mereka tidak siap 

untuk belajar. Soal cerita merupakan 

suatu permasalahan yang dituangkan 

kedalam bentuk kalimat bermakna 

yang mudah untuk dipahami 

Wahyuddin & Ihsan (2016:111). 

Kebanyakan siswa mengalami masalah 

dalam membuat model 

matematika dari masalah cerita 

yang dihadapi dan kemampuan 

bahasa siswa kurang dalam 

menguraikan pertanyaan cerita. 

Abdurrahman menyatakan bahwa 

dalam menghadapi soal cerita 

matematika, siswa diharuskan 

melakukan analisis dan 

intrepretasi informasi sebagai 

landasan dalam menentukan 

keputusan Kurnia d et al  (2014:2).  

 Hasil observasi menunjukkan  

bahwa proses pembelajaran yang  

dilakukan disekolah tersebut 

sesuai dengan kurikulum 2013 (K-

13) dimana proses 

pembelajarannya menggunakan 

pendekatan Saintifik. Hal ini  

berarti siswa lebih aktif dalam 

proses pembelajaran dan guru 

hanya berperan sebagai fasilitator.  

Akan tetapi, banyak siswa merasa 

kesulitan dalam menyelesaikan 

soal matematika. Hasil wawancara 

yang dilakukan dengan beberapa 

siswa  diperoleh informasi bahwa 

kesulitan yang dihadapi siswa 

dalam menyelesaikan soal 

matematika pada materi Aturan 
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Sinus dan Cosinus yaitu  membuatkan 

model matematika serta menentukan 

operasi hitung yang tepat dari 

permasalahan yang ada. bahwa pada 

saat proses pembelajaran siswa banyak 

tidak merespon dan tidak ingin 

bertanya ketika guru menjelaskan. 

Sehingga saat mereka diberikan soal 

matematika mereka kurang dalam 

memahami makna dan solusi yang 

diminta oleh soal.Siswa cenderung 

menyalin jawaban teman yang pandai 

di kelas ketimbang mempelajari 

kembali materi tersebut bersama teman 

yang pandai.  

Soal cerita merupakan salah satu 

permasalahan yang dituangkan 

kedalam bentuk kalimat bermakna 

yang mudah dipahami Wahyuddin & 

Ihsan (2016:111). Soal cerita dalam 

matematika adalah soal tertentu dalam 

matematika yang istilah lamanya 

disebut soal persamaan tersamar, dalam 

proses penyelesaiannya dibutuhkan 

kemampuan membaca yang baik dan 

merupakan salah satu syarat dalam 

memahami isi pokok dari soal cerita 

tersebut Nurajizah & Fitriani 

(2020:77). Dari pendapat diatas dapat 

disimpulkan soal cerita adalah soal 

yang disajikan dalam bentuk 

uraian atau cerita baik secara lisan 

ataupun tulisan. 

Salah satu penelitian yang 

dilakukan oleh Yamin (2018:2) 

dengan judul “Kesulitan 

Menyelesaikan Soal Cerita 

Matematika Siswa Kelas VIII 

Negeri 1 Tellusiattinge Kab. 

Bone” menunjukkan bahwa siswa 

mengalami kesulitan dalam 

memahami materi dan konsep 

matematika yang diajarkan. Selain 

itu, siswa juga sering mengalami 

masalah dalam mengerjakan soal 

matematika,kesullitan terbesar 

yang dialami siswa dalam 

mengerjakan persoalan 

matematika ialah kesulitan dalam 

mengerjakan persoalan 

matematika berbentuk soal cerita. 

Hal ini dikarenakan siswa harus 

menerapkan pemikiran, ide, serta 

metodelogi yang tepat untuk 

memberikan penyelesaian yang 

diminta oleh soal. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah 

penelitian deskriptif dengan 
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pendekatan kuantitatif. Penelitian ini 

bertujuan mendeskripsikan kesulitan 

siswa dalam menyelesaikan soal cerita 

matematika.Subjek penelitian ini 

adalah kelas X MIPA 1 SMAN 1 

Sipora Kabupaten kepulauan Mentawai 

tahun ajaran 2021/2022. Jumlah siswa 

sebanyak 24 orang.  Subjek penelitian 

dipilih secara purposive sampling. 

Purposive sampling adalah prosedur 

pilihan dimana spesialis memutuskan 

batasan untuk menjadikan objek 

sebagai subjek dalampenelitian 

Mukhsin et al (2017:190). Teknik 

analisis data penelitian ini 

menggunakan rumus presentase. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis 

data diperoleh bahwa siswa 

kesulitan dalam menyelesaikan 

soal cerita pada materi Aturan 

Sinus da Cosinu. Tes uraian ini 

berjumlah 4 butir soal yang 

memuat indikator kesulitan dalam 

menyelesaikan soal cerita. Berikut 

hasil dari jawaban soal yang telah 

diberikan kepada siswa kelas X 

MIPA 1 SMAN 1 Sipora Kab. 

Kepulauan Mentawai dalam 

menyelesaikan soal cerita dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel 1. Kesulitan siswa menyelesaikan soal cerita berdasarkan indikator 

No Kesulitan Siswa Jumlah siswa Presentase 

1 Menerjemahkan soal 8 33% 

2 Membuat model 

matematika 

6 25% 

3 Menyelesaikan model 

matematika 

6 25% 

4 Menyatakan jawaban akhir 4 17% 

 

Berdasarkan Tabel 1, 

mendeskripsikan  kesulitan siswa 

menyelesaikan soal cerita pada materi 

aturan sinus dan cosinus berdasarkan 

indikator sebanyak 33% siswa 

mengalami kesulitan 

menerjemahkan soal, 25% siswa 

kesulitan membuat model 

matematika, 25% sisw kesulitan 

dalam menyelesaikan model 

matematika, dan 17% siswa 
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kesulitan menyatakan jawaban akhir. 

Berikut peneliti sajikan data indikator 

kesulitan soal cerita berdasarkan 

nomor soal. 

Tabel 2. Kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal nomor 1 pada materi 

aturan sinus dan cosinus 

   N0 Kesulitan siswa F (%) 

1     

       

      

       

1 

Tidak dapat menerjemahkan soal 8 33% 

Tidak dapat membuat model 

matematika 

   5 21% 

Tidak dapat menyelesaikan model 

matematika 

   6 25% 

Tidak dapat menyatakan jawaban 

akhir 

   5 21% 

 

Tabel 2, menunjukkan kesulitan 

yang dialami siswa pada soal nomor 1. 

.Dari tabel diatas ada 8 siswa yang 

tidak dapat menerjemahkan soal 

dengan presentase 33%, 5 siswa yang 

tidak dapat membuat model 

matematika dengan presentase 

21%, 6 siswa yang tidak dapat 

menyelesaikan model matematika 

dengan presentase 25% dan 5 

siswa yang tidak dapat 

menyatakan jawaban akhir dengan 

presentase 21%. 

 Tabel 3. Kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal nomor 2 pada materi 

aturan sinus dan cosinus 

No Kesulitan siswa F (%) 

     2 

Tidak dapat menerjemahkan soal 10 42% 

Tidak dapat membuat model matematika 8 33% 

Tidak dapat menyelesaikan model 

matematika 
5 21% 

Tidak dapat menyatakan jawaban akhir 4 17% 

 

Tabel 3. menunjukkan kesulitan 

yang dialami siswa pada soal nomor 2. 

.Dari tabel diatas ada 10 siswa yang 

tidak dapat menerjemahkan soal 

dengan presentase 42%, 8 siswa yang 

tidak dapat membuat model 

matematika dengan presentase 

33%, 5 siswa yang tidak dapat 

menyelesaikan model matematika 

dengan presentase 21% dan 4 

siswa yang tidak dapat 
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menyatakan jawaban akhir dengan presentase 17%. 

Tabel 4. Kesulitan siswa dalam menyelesaika soal nomor 3 pada materi 

aturan sinus dan cosinus 

No Kesulitan siswa F Presentase 

(%) 

 

 

 

   3 

Tidak dapat menerjemahkan soal 
7 29% 

Tidak dapat membuat model matematika 
5 21% 

Tidak dapat menyelesaikan model 

matematika 

7 29% 

Tidak dapat menyatakan jawaban akhir 
5 21% 

Tabel 4, menunjukkan kesulitan 

yang dialami siswa pada soal nomor 3. 

.Dari tabel diatas ada 7 siswa yang 

tidak dapat menerjemahkan soal 

dengan presentase 29%, 5 siswa yang 

tidak dapat membuat model 

matematika dengan presentase 21%, 7 

siswa yang tidak dapat 

menyelesaikan model matematika 

dengan presentase 29% dan 5 

siswa yang tidak dapat 

menyatakan jawaban akhir dengan 

presentase 21%. 

Tabel 5. Kesulitan siswa dalam mengerjakan soal nomor 4 pada materi 

aturan sinus dan cosinus 

No Kesulitan Siswa F Presentase 

(%) 

 

 

 

   4 

Tidak dapat menerjemahkan soal 10 42% 

Tidak dapat membuat model 

matematika 

8 33% 

Tidak dapat menyelesaikan model 

matematika 

5 21% 

Tidak dapat menyatakan jawaban 

akhir 

4 17% 

Tabel 5, menunjukkan kesulitan 

yang dialami siswa pada soal nomor 3. 

.Dari tabel diatas ada 10 siswa yang 

tidak dapat menerjemahkan soal 

dengan presentase 42%, 8 siswa yang 

tidak dapat membuat model 

matematika dengan presentase 

33%, 5 siswa yang tidak dapat 

menyelesaikan model matematika 

dengan presentase 21% dan 4 

siswa yang tidak dapat 
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menyatakan jawaban akhir dengan 

presentase 17%. 

Berdasarkan teori kesulitan yang 

dialami siswa dalam menyelesaikan 

soal cerita yaitu kesulitan dalam 

menerjemahkan soal, membuat model 

matematika, menyelesaikan model 

matematika, dan menyatakan jawaban 

akhir Gunawan (2018). Dari hasil tes 

yang diperoleh terdapat 4 indikator 

yang disampaikan Gunawan peneliti 

temukan saat penelitian di kelas X 

MIPA 1 SMAN 1 Siopra Kabupaten 

Kepulauan Mentawai yaitu kesulitan 

menerjemahkan soal, membuat model 

matematika, menyelesaikan model 

matematika, dan menyatakan jawaban 

akhir. Kesulitan yang paling tinggi 

hingga terendah yang dialami subjek 

penelitian berdasarkan indikator secara 

keseluruhan yaitu menejermahkan soal, 

menyelesaikan model matematika, 

membuat model matematika dan 

menyatakan jawaban akhir. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan dari hasil data dan 

pembahasan yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa kesulitan siswa 

dalam menyelesaikan soal cerita siswa 

kelas XI MIPA 1 SMAN 1 Sipora 

kabupaten kepulauan mentawai 

mengalami kesulitan pada 

keempat indikator menyelesaikan 

soal cerita. 33% siswa mengalami 

kesulitan pada indikator 

menerjemahkan soal, 25% siswa 

mengalami kesulitan pada 

indikator membuat model 

matematika, 25% siswa 

mengalami kesulitan pada 

indikator menyelesaikan model 

matematika, dan 17% siswa 

mengalami kesulitan pada 

indikator menyatakan jawaban 

akhir. 
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